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ABSTRACT   

The purpose of this study was to determine the effect of 

product quality, cultural factors and trust on consumer 

behavior at PT. Hwa Lien Steel Factory in Tangerang 

Regency. The sample in this study was 60 respondents at PT. 

Hwa Lien Steel Factory. The sampling technique used is 

probability sampling technique. Primary data collection was 

obtained from distributing questionnaires and secondary 

data obtained from companies. The analysis technique used 

is multiple linear regression analysis using SPSS version 26 

software. The results of testing the hypothesis with the t test 

obtained empirical evidence that the product quality variable 

has a significant value of 10.773 > 2.003, the cultural factor 

variable has a significant value equal to the result value t 

count > t table i.e. 4.490 > 2.003, the trust variable has a 

significant value equal to the result value tcount > ttable, 

namely 3.088 > 2.003. It can be concluded that product 

quality, cultural factors and trust have a significant effect on 

customer behavior partially. The test results using the F test 

showed that product quality, cultural factors and trust in 

consumer behavior with a value of F = 79.152 with a 

probability significance level (0.000) <0.05. The coefficient 

of determination obtained is 0.799 . This means that 79.9% 

of variations in consumer behavior can be explained by 

variations of the four independent variables, namely product 

quality, cultural factors and trust. While the remaining 

20.4% (100% - 79.9% = 20.1%) is explained by reasons 

other than the model. 
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PENDAHULUAN  

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan 

perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau 

kebutuhan. Kualitas produk yaitu upaya perusahaan untuk memenuhi harapan pelanggan 

melalui produk yang ditawarkan. Dari definisi dan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kualitas produk merupakan sebuah nilai yang dimiliki yang oleh suatu produk 

yang mana nilai tersebut disampaikan kepada konsumen secara tersirat.  Jadi produk yang 

akan diberikan kepada konsumen haruslah benar-benar yang berkualitas yang memang 

dibutuhkan oleh konsumen dan memiliki pandangan yang baik dimata konsumen. Jangan 

sampai konsumen berpandangan negatif terhadap produk yang ditawarkan.  

Menurut Kotler (2008) Usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan adalah salah satunya melalui kegiatan pemasaran, yaitu suatu proses sosial 

yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan menciptakan penawaran, dan secara bebas mempertukarkan produk 

yang bernilai dengan pihak lain. Secara umum pemasaran dapat dikatakan sebagai pola 

pikir yang menyadari bahwa perusahaan tidak dapat bertahan tanpa adanya transaksi. 

Perusahaan harus dapat memasarkan  barang  atau  jasa  yang  diproduksi  kepada  

konsumen  agar dapat bertahan  dan  bersaing  dengan  perusahaan lain.  

Salah satu bentuk pemanfaatan limbah slag besi baja yaitu dengan cara substitusi atau 

pemanfaatan langsung slag sebagai material konstruksi seperti sebagai agregat semen, 

mortar, beton, batako, paving blok, aspal, atau sebagai agregat lapis pondasi (road base) 

(Wang, 2010). Beberapa negara maju telah memanfaatkan slag sebagai agregat 

konstruksi jalan, seperti Perancis, Amerika, Korea, Jepang, dan Australia (Australasian 

Slag Association, 2002 dan Sen, 2010). Namun di Indonesia pengelolaan slag sampai saat 

ini lebih banyak tertimbun di areal perusahaan, slag baja belum digunakan sebagai 

agregat dalam konstruksi jalan. Penggunaan slag sebagai agregat memperhatikan kualitas 

spesifikasi produk dan efeknya terhadap lingkungan. Alasan ini yang mendorong adanya 

upaya untuk melakukan proses recycling dan penggunaan kembali by- product atau 

limbah material pada konstruksi jalan (Sofilić, 2012).  

Menurut Yildirim dan Prezzi (2011), terdapat beberapa macam slag yang dihasilkan 

dari suatu industri pengolahan besi baja, seperti slag Blast Furnace (BF), slag Basic 

Oxygen Furnace (BOF), dan Slag Desulfurisasi (Kambara Reactor, KR). Slag BF 

merupakan limbah padat yang diperoleh dari proses pengolahan besi yang dilakukan pada 

tanur tinggi atau blast furnace, dan slag BOF merupakan limbah padat yang diperoleh 

dari proses pengolahan baja yang dilakukan pada tungku Basic Oxygen Furnace (Proctor, 

et.al., 2000 dan Yildirim dan Prezzi, 2011). Sedangkan slag KR merupakan limbah padat 

yang dihasilkan dari proses desulfurisasi besi cair dengan proses pengadukan mekanis 

Kambara Reactor (Sheng, et.al., 2014).  

  

TINJAUAN PUSTAKA  

Kualitas Produk  

Kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan 

fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan 

pengoperasian, dan reparasi produk, juga atribut produk lainnya. (Kotler dan Armstrong 

2012).  
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Faktor Budaya  

Faktor budaya merupakan karakter yang penting dari suatu sosial yang membedakannya 

dari kelompok kultur lainnya (Lamb 2001). Faktor budaya adalah kebiasan suatu 

masyarakat dalam menanggapi sesuatu yang dianggap memiliki nilai dan kebiasaan, yang 

bisa dimulai dari mereka menerima informasi, posisi sosial mereka dalam masyarakat, 

dan pengetahuan mereka tentang apa yang mereka rasakan. Budaya adalah penentu yang 

mendasar dari keinginan dan perilaku seseorang (Purimahua 2005).  

Kepercayaan (Trust)  

Kepercayaan menjadi dasar sebagai jaminan awal dari suatu hubungan dua orang atau 

lebih dalam bekerjasama. Kepercayaan itu sendiri dapat tumbuh dengan sendirinya 

seiring waktu saat berjalannya hubungan tersebut. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan 

pengertian kepercayaan menurut beberapa ahli (Lendra, 2004 dalam Glen Urban 2003). 

Kepercayaan adalah bagian psikologis terdiri dari keadaan pasrah untuk menerima 

kekurangan berdasarkan harapan positif dari niat atau perilaku orang lain (Rousseau et al 

1998).  

Perilaku Konsumen  

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi 

memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Kottler 2009).  

  

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni metode penelitian secara kualitatif. 

Menurut Saryono (2010), Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan 

melalui pendekatan kuantitatif. Menurut Moleong (2005) penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara menyeluruh 

(holistic) dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

Metode Pengumpulan Data  

Penelitian harus mengetahui jenis data apa saja yang diperlukan dan bagaimana 

mengidentifikasi, menyimpulkan, serta mengolah data. Menurut Sugiyono (2017) 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara dan sumber. Bila dilihat dari 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, dan data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Bila dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

cara wawancara, kuesioner, observasi, dan gabungan ketiganya.  

Metode Analisis Data  

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan 

Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara skor masing-masing 
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butir pertanyaan dengan total skor. Jika korelasi antara skor masing-masing butir 

pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05 maka butir 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya (Ghozali, 2009).  

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji Reliabilitas data adalah suatu 

uji yang dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner 

dikatakan relaibel atau handal jika memberikan nilai cronbach alpha 0,6 (Ghozali, 2009).  

Uji Normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen maupun dependen mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 

2018).  

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas terjadi 

multikolinier atau tidak dan apakah pada regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi 

atau sempurna antar variabel bebas (Ghozali,  

2018).  

Uji Heteroskesdasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 

disebut homokesdasitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).  

Uji Koefisien Determinisasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinisasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuam 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas 

(Ghozali, 2012).  

Uji Parsial t pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau 

variabe bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat (Ghozali, 2012).   

Uji Simultan F digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen secara parsial (Ghozali, 2012).  

Uji Regresi Linier Berganda bahwa: “Analisis regresi linier berganda bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 

independennya minimal 2” (Sugiyono, 2014).   

Y = ɑ+ß1X1+ß2X2+ß3X3 e  

   Keterangan :  

     Y   : Perilaku Konsumen  

     ɑ   : Konstanta  

   ß1 ß2 ß3 : Koefisien Regresi  

  X1  : Kualitas Produk  

  X2  : Faktor Budaya  
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  X3  : Kepercayaan (trust)  

  e   : Error  

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Uji Validitas  Tabel 4.7 Hasil Uji 

Validitas Kualitas Produk (X1)  

Nomor Butir 

Pertanyaan  
Pearson corelation  Sig.(2tailed)  Keterangan  

1  ,576  ,000  Valid  

2  ,588  ,000  Valid  

3  ,710  ,000  Valid  

4  ,719  ,000  Valid  

5  ,687  ,000  Valid  

6  ,559  ,000  Valid  

7  ,303  ,019  Valid  

8  ,303  ,019  Valid  

9  ,303  ,019  Valid  

10  ,710  ,000  Valid  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 Menunjukan bahwa variabel dari Kualitas Produk 

mempunyai kriteria nilai yang valid dengan nilai signifikan kurang dari 0,05. Sesuai 

dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Ghozali, 2009) Jika korelasi antara skor 

masing-masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi di 

bawah 0,05 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Faktor Budaya (X2)  

Nomor Butir 

Pertanyaan  
Pearson 

corelation  
Sig.(2tailed)  Keterangan  

1  ,378  ,003  Valid  

2  ,455  ,000  Valid  

3  ,380  ,003  Valid  

4  ,504  ,000  Valid  

5  ,319  ,013  Valid  
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6  ,364  ,004  Valid  

7  ,380  ,003  Valid  

8  ,380  ,003  Valid  

9  ,483  ,000  Valid  

10  ,374  ,003  Valid  

Beradasarkan hasil dari tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa variabel dari Faktor 

Budaya mempunyai kriteria nilai yang valid dengan nilai signifikan kurang dari 0,05. 

Hasil diatas pun didukung oleh pernyataan (Ghozali, 2009) yang mengumukakan jika 

korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai 

tingkat signifikansi di bawah 0,05 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan 

sebaliknya.  

  

  

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kepercayaan (trust) (X3)  

Nomor Butir 

Pertanyaan  
Pearson 

corelation  
Sig.(2tailed)  Keterangan  

1  ,878  ,000  Valid  

2  ,579  ,000  Valid  

3  ,827  ,000  Valid  

4  ,624  ,000  Valid  

5  ,704  ,000  Valid  

6  ,581  ,000  Valid  

7  ,269  ,037  Valid  

8  ,627  ,000  Valid  

9  ,627  ,000  Valid  

10  ,328  ,010  Valid  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa variabel dari Kepercayaan 

(trust) mempunyai kriteria nilai yang valid dengan nilai signifikan kurang dari 0,05. 

Pernyataan inipun didukung oleh pernyataan dari (Ghozali, 2009) yang mengatakan Jika 

korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai 
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tingkat signifikansi di bawah 0,05 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan 

sebaliknya.  

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Perilaku Konsumen (Y)  

Nomor Butir 

Pertanyaan  

Pearson 

corelation  

Sig.(2tailed)  Keterangan  

1  ,489  ,000  Valid  

2  ,478  ,000  Valid  

3  ,550  ,000  Valid  

4  ,585  ,000  Valid  

5  ,410  ,001  Valid  

6  ,550  ,000  Valid  

7  ,585  ,000  Valid  

8  ,427  ,001  Valid  

9  ,427  ,001  Valid  

10  ,423  ,001  Valid  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.10 menunjukan bahwa variabel dari Perilaku Konsumen 

mempunyai kriteria nilai yang valid dengan nilai signifikan kurang dari 0,05. Hasil diatas 

sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Ghozali, 2009) Jika korelasi antara 

skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi 

di bawah 0,05 maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya.  

Uji Reliabelitas  Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabelitas  

Variabel  Cronbach’s alpha  Keterangan  

Kualitas produk  ,767  Reliabel  

Faktor budaya  ,733  Reliabel  

Kepercayaan (trust)  ,818  Reliabel  

Perilaku konsumen  ,789  Reliabel  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai Cronbach's Alpha  dari 

masing-masing  variabel berada diatas 0,6.  

1) Pada variabel Kualitas produk memiliki nilai cronbach’s alpha  0,767 > 0,6 sehingga 

variabel kualitas produk dapat dikatakan reliabel.  

2) Pada variabel Faktor budaya memiliki nilai cronbach’s alpha  sebesar 0,733 > 0,6 sesuai 

dengan jumlah minimal cronbach’s alpha yang ditentukan, sehingga variabel faktor 

budaya dapat dikatan reliabel.  
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3) Pada variabel Kepercayaan (trust) memiliki nilai cronbach’s alpha 0,818  

> 0,6 sehingga dapat variabel kepercayaan (trust) dapat dikatakan reliabel.  

a. Pada variabel Perilaku konsumen memiliki  nilai  cronbach’s alpha 0,789 sehingga dapat 

variabel perilaku konsumen dapat dikatakan reliabel.  

Uji Normalitas Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

  

 
Unstandardized 

Predicted Value  

N   60  

Normal Parametersa,b  Mean  44,5166667  

Std. Deviation  

Absolute  

1,66025265 ,065  

Most Extreme Differences  

 Positive  ,061  

 Negative  -,065 ,065  

Test Statistic   

Asymp. Sig. (2-tailed)   ,200c,d  

a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  

c. Lilliefors Significance Correction.  

d. This is a lower bound of the true significance.  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.12 diatas memperlihatkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) memiliki nilai residual diatas 0,05 maka distribusi data diatas dikatakan memenuhi 

asumsi normalitas. Uji normalitas diatas menggunakan model One Sample Kolmogorov 

Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data 

terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak terdistribusi normal (Ghozali, 

2016).  

Uji Multikolinearitas  

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikoliniearitas  
Coefficientsa  

Model  

 
Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF  

1  KualitasProduk  ,880  1,137  

FaktorBudaya  
,777  1,286  

Kepercayaan  
,703  1,423  

a. Dependent Variable: PerilakuKonsumen  
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari uji 

multikoliniearitas mendekati angka 1 ( satu ) dan nilai Variance Inflation Factor berada 

disekitaran angka 1 ( satu ) dan kurang dari 10.  

1) Kualitas produk dengan nilai tolerance yang diperoleh sebesar 0,880 > 0,1 dengan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) yang diperoleh sebesar 1,137 < 10 maka pada variabel 

kualitas produk ini tidak terjadi masalah multikolineritas.  

2) Faktor budaya dengan nilai tolerance yang diperoleh sebesar 0,777 > 0,1 dengan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) yang diperoleh sebesar 1,286 < 10 maka pada variabel 

faktor budaya ini tidak terjadi masalah multikolineritas.  

3) Kepercayaan (trust) dengan nilai tolerance yang diperoleh sebesar 0,703 > 0,1 dengan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang diperoleh sebesar 1,423 < 10 maka pada 

variabel kepercayaan (trust) ini tidak terjadi masalah multikolineritas.  

Uji Heterokedastisitas  

Tabel 4.13 Hasil Uji Heterokedastisitas  
Coefficientsa  

Model  

Unstandardized Coefficients  
Standardized 

Coefficients  

t  Sig.  
B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  

KualitasProduk 

FaktorBudaya  

,001  1,877    ,001  ,999  

-,027  ,027  -,138  -,980  ,331  

,030  ,041  ,109  ,727  ,470  

Kepercayaan  ,011  ,035  ,048  ,305  ,761  

a. Dependent Variable: RES2  

Berdasarkan dari hasil tabel 4.13 diatas dapat dilihat nilai dari hasil pada tabel diatas 

nilai signifikan yang diperoleh memiliki nilai diatas 0,05 setiap pervariabel.  

1) Pada variabel Kualitas Produk dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,331 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel kualitas produk ini tidak terjadi 

heterokedastisitas  

2) Pada variabel Faktor Budaya dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,470 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel faktor budaya tidak terjadi 

heterokedastisita.  

3) Pada variabel Kepercayaan (trust) dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,761 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada variabel kepercayaan (trust) tidak terjadi 

heterokedastisitas. Uji R2 (Koefisien Determinisasi)  

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinisasi  
Model Summary  

Model  R  R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  

1  

,900a  ,809  ,799  ,828  

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, KualitasProduk, FaktorBudaya  

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil uji koefisien determinisasi yang 

digunakan dalam variabel kualitas produk, faktor budaya dan kepercayaan (trust) untuk 
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menjelaskan seberapa jauh variabel perilaku konsumen. Dengan nilai adjusted R2 sebesar 

0,799 menunjukan bahwa variabel kualitas produk, faktor budaya dan kepercayaan (trust) 

dapat menjelaskan sebesar 79,9%  variasi perilaku konsumen. Dengan sisanya sebesar 

20,1% yang dapat dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya yang dapat memberikan variasi 

pengaruh terhadap perilaku konsumen. Uji F  

Tabel 4.16 Hasil Uji Statistik F  
ANOVAa  

Model  Sum of Squares  df   Mean Square  F  Sig.  

Regression  
Residual Total  

162,630   3  54,210  79,152  ,000b  

38,353   56  ,685      

200,983   59        

a. Dependent Variable: PerilakuKonsumen  
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, KualitasProduk, FaktorBudaya  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.16  yang telah menyajikan hasil uji statistik F  

untuk variabel kualitas produk, faktor budaya dan kepercayaan (trust). Menunjukan 

bahwa nilai pada F hitung sebesar 79,152 > 2,77 pada nilai F tabel dengan tingkat 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 maka model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi perilaku konsumen atau bisa dikatakan bahwa kualitas produk, faktor 

budaya dan kepercayaan (trust) memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumen.  

  

  

Uji t Tabel 4.17 Hasil Uji Statistik T  
Coefficientsa  

Model  

Unstandardized Coefficients  
Standardized 

Coefficients  

T  Sig.  B  Std. Error  Beta  

(Constant)  

KualitasProduk  
FaktorBudaya  
Kepercayaan  

,844  

,496  

3,163    ,267  

10,773  
4,490  
3,088  

,791  

,046  ,670  ,000  

,309  ,069  ,297  ,000  

,181  ,059  ,215  ,003  

a. Dependent Variable: PerilakuKonsumen  

Pada tabel 4.17 menunjukan bahwa pengaruh kualitas produk, faktor dan kepercayaan 

(trust) berpengarh terhadap variabel perilaku konsumen. Dengan demikian bahwa 

variabel dari kualitas produk, faktor dan kepercayaan (trust) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dari perilaku konsumen.  

1) Variabel kualitas produk Hasil uji hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel 4.18  variabel 

kualitas produk mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000  < 0,05 dengan nilai hasil thitung 

sebesar 10,773 > ttabel 2,003. Dengan demikian berarti H1 dapat terima dan H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh secara positif terhadap 

perilaku konsumen.  

2) Variabel faktor budaya berdasarkan hasil dari uji hipotesis 2 pada tabel 4.18  dapat dilihat 

bahwa faktor budaya memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai hasil thitung 

sebesar 4,490 > ttabel 2,003. Dengan demikian berarti H2 dapat terima dan H0 ditolak, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor budaya berpengaruh secara positif terhadap 

perilaku konsumen.  

3) Variabel kepercayaan (trust) berdasarkan hasil Pada tabel 4.18  dapat dilihat bahwa 

kepercayaan (trust) memiliki nilai tingkat signifikan sebesar 0,003 <  

0,05 . dan nilai hasil thitung sebesar 3,088  > ttabel 2,003. Dengan demikian berarti H3 dapat 

terima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan (trust) 

berpengaruh secara positif terhadap perilaku konsumen.  

Analisis Regresi Berganda 

Y = 0,844+0,496+0,309+0,181+3,163+e 

 Keterangan :    

Y   : Perilaku konsumen    

a    : Konstanta  

b1 b2 b3          : Koefisien Regresi  

X1            : Kualitas Produk  

X2              : Faktor Budaya    

X3              : Kepercayaan (trust)   

 e               : Error  

a. Apabila dari hasil variabel lain memiliki nilai konstanta makan nilai perilaku konsumen 

akan berubah dengan sendirinya sebesar nilai konstanta yaitu 0,844.  

b. Apabila dari variabel lain memiliki nilai dari konstanta maka nilai dari y akan berubah 

sebesar 0,496 setiap dari satu satuan kualitas produk.  

c. Apabila dari hasil variabel lain ada yang memiliki niali dari jumlah konstanta maka nilai 

dari y akan berubah sebesar 0,309 setiap dari satu satuan faktor budaya.  

d. Apabila dari hasil jumlah nilai variabel lain ada yang memiliki nilai dari jumlah 

konstanta, maka nilai dari y akan berubah sebesar 0,181 setiap dari satu satuan 

kepercayaan (trust).   

  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui seberapa pentingkah kualitas produk, faktor budaya dan kepercayaan 

(trust) dalam perilaku konsumen yang berada didalam suatu intansi atau perusahaan, 

maka dengan demikian penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kualitas produk berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen. Hasil ini dapat dilihat 

berdasarkan dengan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 10,773 sedangkan untuk 

nilai Ttabel sendiri memiliki nilai 2,003. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kualitas produk memiliki keterkaitan dengan perilaku konsumen, Kualitas produk 

terhadap perilaku konsumen sangat berpengaruh dalam semua perusahaan. Oleh karena 

itu, setiap perusahaan harus memberikan kualitas produk yang baik untuk pelanggannya 

agar pelanggan merasakan kepuasan dan menjadikan perusahaan mendapatkan banyak 

kepercayaan.  

2. Faktor budaya berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen. Hasil ini dapat dilihat 

berdasarkan dengan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 4,490 dengan jumlah nilai 

Ttabel sebesar 2,003. Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima. Faktor budaya 

memberikan pengaruh paling luas dan mendalam pada tingkah laku konsumen. 

Pemasaran harus mengetahui peran yang dimainkan oleh budaya-budaya, subbudaya, dan 

kelas sosial. Budaya mengacu pada gagasan, simbol-simbol yang memiliki makna untuk 
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berkomunikasi melakukan penafsiran dan evaluasi sebagai anggota. Budaya dapat dilihat 

dari kepercayaan, pandangan dan kebiasaan konsumen terhadap suatu produk. Semakin 

tinggi kepercayaan terhadap produk, maka semakin tinggi keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian.  

3. Kepercayaan (Trust) berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen. Hasil ini dapat 

dilihat berdasarkan dengan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 3,088 sedangkan 

untuk jumlah Ttabel yaitu sebesar 9,523. Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima.  

Saran  

Berdasarkan dari hasil olah data yang telah dilakukan serta kesimpulan dari hasil 

hipotesis yang dihasilkan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran 

terkait dengan hasil kesimpulan yaitu :  

1. Kualitas produk berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen. Agar lebih 

ditingkatkan lagi kualitas produk sehingga para konsumen menjadi pelanggan yang setia 

(loyal) dan mendapatkan kepuasan yang maksimal.  

2. Faktor budaya berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen. Oleh karna itu 

diharapkan bagi perusahaan agar menjaga citra atau pandangan yang baik terhadap 

perusahaan dengan memberikan pelayanan yang baik terhadap konsumen dan menjaga 

mutu produk dengan kualitas yang baik pula.  

3. Kepercayaan (Trust) berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen Dipilih strategi 

yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan konsumen sehinggga transaksi jual beli akan 

dapat lebih berkembang ke depannya.  
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